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ABSTRAK

Usia anak sekolah adalah usia emas yang mejadi bibit yang menentukan bagi masa depan bangsa, oleh
sebab itu pada anak sekolah dasar khususnya harus diberikan pemahaman kepada anak dan orang tua agar
tidak menyebabkan atau mengalami asupan gizi yang kurang dan seimbang pada usia sekolah. Konsumsi
makanan jajanan pada usia anak sekolah merupakan suatu kebiasaan yang hampir terjadi diseluruh dunia.
Analisis situasi yang dilakukan didapatkan bahwa permasalah konsumsi jajanan yang kurang sehat masih
dijumpai di mitra pengabdian masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan adalah (1) edukasi dengan materi
makanan sehat dan makanan tidak sehat, serta potensi bahaya apa saja yang bisa timbul jika berlebihan
dalam konsumsi makanan tidak sehat khususnya bagi anak-anak (2) pelatihan pembuatan camilan sehat
dengan memanfaatkan bahan pangan lokal. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di TKIT Harum,
Keputih, Surabaya dengan pemberian materi edukasi dapat meningkatkan pemahaman mitra terkait konsep
makanan sehat, aman, dan bergizi untuk anak. Tanggapan mitra dalam hal ini adalah ibu wali siswa
terhadap program yang dilaksanakan sangat baik

Kata kunci: Jajanan Sehat, Anak Sekolah, Edukasi

ABSTRACT

School age is the golden age which becomes the seed that determines the future of the nation, therefore,
elementary school children in particular must be given an understanding to children and parents so as not to
cause or experience inadequate and balanced nutritional intake at school age. Consumption of snacks at school
age is a habit that almost occurs throughout the world. The situation analysis carried out found that the problem
of consuming unhealthy snacks was still found in community service partners. The activities carried out are (1)
education with materials on healthy food and unhealthy food, as well as any potential dangers that can arise if
excessive consumption of unhealthy food, especially for children, and (2) training in making healthy snacks by
utilizing local food ingredients. The implementation of community service activities at TKIT Harum, Keputih,
Surabaya by providing educational materials can increase partners' understanding of the concept of healthy,
safe, and nutritious food for children. The partner's response, in this case, is the student's guardian towards the
program being implemented very well.
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1. PENDAHULUAN

Usia anak sekolah adalah usia emas yang mejadi bibit yang menentukan bagi masa
depan bangsa, oleh sebab itu pada anak sekolah dasar khususnya harus diberikan pemahaman
kepada anak dan orang tua agar tidak menyebabkan atau mengalami asupan gizi yang kurang
dan seimbang pada usia sekolah. Anak sekolah biasannya membeli makanan dari pedagang di
kantin sekolah maupun di pedagang sekitar sekolah dan lingkungan rumah. Konsumsi
makanan jajanan pada usia anak sekolah merupakan suatu kebiasaan yang hampir terjadi
diseluruh dunia (Micha et al., 2018). Jajanan adalah bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan seorang anak. Oleh karena konsumsi jajanan tersebut mengakibatkan
mempengaruhi asupan energi yang berdampak pada status gizi anak. Interaksi antara faktor
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genetik dan lingkungan berperan dalam amsa pertumbuhan anak. Salah satu faktor lingkungan
yang mengambil perana penting adalah asupan gizi yang berpengaruh pada perkembangan
fisik, sistem saraf, otak, dan tingkat kecerdasan anak. Pemilihan makanan anak juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak (Wethington et al.,
2020).

Pengujian keamanan makanan jajanan yang dilakukan Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) terhadap jajanan diketahui bahwa pada 13.536 sampel menunjukan 11,871
(87,69%) sampel memenuhi syarat dan 1.665 atau 12,31% sampel tidak memenuhi syarat.
Pangan yang tidak memenuhi syarat disebabkan karena menggunakan pemanis buatan bukan
untuk makanan diet 31%, benzoat melebihi batas 7,93%, formalin 8,88%, boraks 8,05%,
pewarna makanan 12,6%, dan cemaran mikroba 19,10. Faktor yang mempengaruhi kebiasaan
makan anak usia sekolah antara lain kebiasaan sarapan pagi, banyaknya penjual pangan
jajanan anak sekolah menyebabkan anak-anak selalu jajan dan melewatkan waktu untuk
sarapan pagi di rumah, sebagai gantinya anak jajan di sekolah untuk memenuhi kecukupan
energi dan zat gizi (Wethington et al., 2020).

Salah satu masalah yang berkaitan dengan pola makan yaitu kurangnya konsumsi buah
dan sayur yang menyebabkan kurangnya asupan zat gizi terutama zat gizi mikro seperti
vitamin dan mineral (Wethington et al., 2020). Apabila tubuh kekurangan asupan buah dan
sayur, maka tubuh akan mengalami berbagai macam risiko yaitu menurunnya kekebalan
tubuh/imunitas tubuh yang menyebabkan tubuh mudah terserang oleh penyakit(Garrido,
Lozano and Genovese, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Riset Kesehatan Dasar (2013)
menjelaskan bahwa prevalensi penduduk di Indonesia berumur lebih dari 10 tahun yang
kurang mengkonsumsi buah dan sayur minimal 5 porsi per hari selama 7 hari mencapai
93,5%. Sedangkan di Jawa Timur sendiri mencapai 90%. Padahal konsumsi buah dan sayur
merupakan salah satu bagian terpenting dalam terwujudnya gizi seimbang.

Pola makan yang salah menyebabkan kurangnya asupan zat gizi yang masuk kedalam
tubuh yang dibutuhkan oleh seseorang seperti asupan vitamin A, vitamin C, vitamin D,
vitamin E dan zat besi (Kalmpourtzidou, Eilander and Talsma, 2020). Walaupun zat gizi
mikro ini dibutuhkan oleh tubuh sangat kecil, namun mempunyai fungsi yang sangat penting.
Meskipun zat gizi mikro tidak berperan sebagai sumber energi, tetapi berperan penting dalam
pengatur sistem-sistem fisiologis dalam tubuh. Beberapa zat gizi mikro juga berfungsi sebagai
antioksidan. Peran zat gizi mikro sebagai antioksidan inilah yang mampu memperkuat sistem
daya tahan tubuh manusia atau sistem imun (Surbhi S, Verma RC, Deepak R, Jain HK, 2018).
Komponen yang bersifat antioksidan tersebut biasanya terdapat dalam sayur dan buah-
buahan.

Tanpa disadari pada setiap harinya tubuh akan menghadapi berbagai ancaman datang
dari luar yang berupaya memasuki tubuh dengan berbagai cara. Imun tubuh merupakan salah
satu penanda kondisi kesehatan di dalam tubuh, karena apabila status imun menurun maka
terjadi penurunan ketahanan (resistensi) tubuh terhadap penyakit terutama infeksi. Status
imun sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keturunan, usia ,hormon, infeksi, alkohol,
merokok dan asupan zat gizi makro dan asupan zat gizi mikro (Castelo-Branco and Soveral,
2014).

TKIT Harum merupakan sekolah yang berdiri pada Juli 2004 yang berlokasi di
kecamatan Keputih, Kota Surabaya. Analisis situasi yang dilakukan didapatkan bahwa
permasalah konsumsi jajanan yang kurang sehat masih dijumpai di mitra pengabdian
masyarakat. Tingkat pendidikan dan pengetahuan wali siswa juga tergolong menengah ke
bawah yaitu pendidikan sebagian besar masin SMP dan SMA sehingga pengetahuan terkait
pilihan jajanan atau makanan sehat masih kurang. Hasil pengambilan data awal yang telah di
lakukan terdapat beberapa permasalahan gizi yang dijumpai di lokasi mitra yiatu underweight
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27,6%, stunting 24,1%, dan wasting 6,89%. Selain permasalahan tersebut ditemukan pula
kejadian infeksi yaitu ISPA dan diare sebanyak 50% siswa selama 1 bulan terakhir. Oleh
karena itu program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan akan menggandeng TKIT
Harum dalam hal ini sasarannya adalah orang tua wali siswa untuk berperan sebagai mitra
yang nantinya akan dilakukan edukasi terkait makanan sehat dan pelatihan pembuatan
alternative camilan sehat yang dapat diberikan untuk anak. Permasalahan yang ditemukan
berdasarkan analisis situasi yang dilakukan adalah kurangnya pengetahuan orang tua wali
terkait dengan makanan sehat dan bahaya apa saja jika terlalu berlebihan konsumsi makanan
tidak sehat sehingga berdampak pada status gizi pada anak.

2. METODE

Pelaksanaan program edukasi tentang jajanan sehat dan pelatihan pembuatan camilan
sehat sebagai alternatif makanan dilakukan dengan sasaran ibu wali siswa TKIT Harum,
Keputih, Surabaya. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ibu wali siswa TK berperan
sebagai mitra dan berpartisipasi dalam pelaksanaan program vyaitu sebagai peserta dalam
edukasi dan pelatihan pembuatan produk. Evaluasi akan dilakukan setelah pelaksanaan
program dengan sebelumnya dilakukan penggalian data terkait sejauh mana pengetahuan
mitra terkait program yang akan dilakukan melalui pre tes dan post test.

Pelaksanaan PkM dibagi menjadi dua kegiatan yaitu pemberian edukasi kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan jajanan sehat untuk anak. Edukasi dilakukan dengan
penyampaian materi terkait jajanan yang sehat dan potensi bahaya apa saja yang terkandung
dalam makanan atau jajanan anak seperti pewarna, pemanis buatan, dan pengawet. Pelatihan
pembuatan jajanan sehat dilakukan dengan melibatkan ibu wali siswa untuk membuat olahan
jajanan sehat dengan bahan yang bernilai gizi tinggi, mudah didapatkan disekitar, dan harga
yang ekonomis. Tujuan dari diadakannya pelatihan pembuatan jajanan sehat ini adalah untuk
memberikan alternative jajanan untuk anak yang dapat disediakan sendiri oleh ibu sehingga
lebih terjaga untuk asupan gizi yang masuk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bertemakan edukasi makanan sehat
dan sekaligus pelatihan pembuatan jajanan sehat untuk anak usia sekolah. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat dilakukan di TKIT Harum yang berlokasi di Keputih, Surabaya.
Sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah wali siswa TKIT Harum sebanyak 25 orang.
Edukasi dilakukan dengan metode luring yaitu bertatap muka langsung dengan responden dan
dilanjutkan dengan kegiatan demo pelatihan pembuatan jajanan sehat untuk anak.
Pelaksanaan edukasi diawali dengan pemberian pre test untuk mendapatkan informasi sejauh
mana pengetahuan mitra terkait materi yang akan diberikan. Selesai pre test kemudian
dilakukan penyampaian materi kepada mitra disertai dengan tanya jawab. Setelah sesi
pemberian materi dan diskusi selesai kemudian dilanjutkan dengan pemberian post test.
Kegiatan edukasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan agar dapat
membedakan bahan dan jajanan yang aman dan tidak aman (Nurbiyati and Wibowo, 2014).

Hasil pre test dan post test yang dilakukan berkaitan dengan tingkat pemahaman mitra
mengenai materi yang akan diberikan kemudian hitung untuk rata-rata dan selisih nilai antara
pre test dan post test. Hasil perhitungan selisih nilai pre test dan post test terdapat pada
Gambar 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Pretest dan Posttest

Uji Rata-rata+SD p-value
Pretest 69,24+6,22 *
Posttest 82,12+7,41 0,000

*signifikan (p<0,05) berdasarkan Paired Sample T Test

Hasil yang diperolen menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra sebelum
dan sesudah pemberian materi dilakukan. Hal ini terluhat dari nilai yang mengalami
peningkatan. Pelaksanaan kegiatan dilanjutkan dengan demo pembuatan jajanan sehat untuk
anak. Mitra PkM dilibatkan dalam demo pembuatan jajanan sehat dimana pada pelaksanaan
demo ada dua resep jajanan dengan bahan-bahan yang mudah didapat dan harga yang
terjangkau serta tetap memperhatikan komposisi gizi seimbang. Dua resep jajanan yang
diberikan adalah bola sayur dan pudding kacang hijau. Pemilihan resep tersebut
mempertimbangkan dari segi nilai gizi, ketersediaan bahan disekitar, dan harga bahan yang
terjangkau. Harapan dengan adanya pelatihan resep jajanan sehat adalah para ibu wali siswa
dapat menyediakan camilan atau jajanan sehat untuk anak dan meminimalisir konsumsi
jajanan yang berbahaya untuk anak-anak. Makanan jajanan memegang peranan yang cukup
penting dalam memenuhi kebutuhan energi dan gizi pada anak. Konsumsi makanan yang baik
dan sehat serta memiliki nilai gizi seimbang dapat memberikan pengaruh positif bagi
pertumbuhan anak (Amira and Stefania, 2021).

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Mitra pengabdian masyarakat yaitu ibu wali siswa TKIT Harum dilibatkan dalam
pembuatan jajanan sehat. Antusiasme terlihat pada saat pelaksanaan kegiatan dimana ibu wali
siswa aktif mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Pemberian pelatihan dan
pemberdayaan wali siswa dalam pemberian makanan sehat merupakan upaya meningkatkan
derajat Kesehatan khususnya status gizi pada anak sejak dini (Octaviana and Purwitaningtyas,
2019).
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4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di TKIT Harum, Keputih, Surabaya dengan
pemberian materi edukasi dapat meningkatkan pemahaman mitra terkait konsep makanan
sehat, aman, dan bergizi untuk anak. Tanggapan mitra dalam hal ini adalah ibu wali siswa
terhadap program yang dilaksanakan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme mitra
dalam mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir.
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